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Indonesia, with a majority Muslim population has unique social dynamics 

related to the phenomenon of converts. This religious transition process is often 

marked by challenges, especially in understanding and implementing religious 

procedures according to sharia, such as prayer and fasting. This condition 

highlights the urgency of intensive and structured assistance. The Religious 

Affairs Office (KUA) as a government institution at the sub-district level has 

great potential to play an active role in fostering converts. Although previous 

studies have discussed the role of religious institutions in fostering the 

community, there have not been many studies that specifically discuss the model 

of assistance for worship procedures for converts through optimizing the active 

role of the KUA. This article aims to formulate an effective worship assistance 

model for converts through the active role of the KUA and evaluate its impact 

on improving the understanding and practice of converts' worship. By using the 

Asset-Based Community Development (ABCD) approach through the stages of 

Discovery, Dream, Design, Deliver, and Destiny, this community service 

program was implemented for two weeks in Tegalrejo District. The results of the 

study showed a significant increase in the understanding and practice of 

converts' worship, supported by the utilization of KUA assets (competent human 

resources, facilities, networks) and the enthusiasm for learning converts. The 

structured, practical, and adaptive assistance model has proven effective. 

Tegalrejo KUA is committed to integrating this program into their routine 

agenda, showing high potential for sustainability. This study confirms the crucial 

role of KUA as an effective center for fostering converts in Indonesia. 
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Indonesia dengan mayoritas penduduk muslim memiliki dinamika sosial unik 

terkait fenomena mualaf. Proses transisi keagamaan ini sering diwarnai 

tantangan, terutama dalam memahami dan mengimplementasikan tata cara 

ibadah sesuai syariat, seperti salat dan puasa. Kondisi ini menyoroti urgensi 

pendampingan intensif dan terstruktur. Kantor Urusan Agama (KUA) sebagai 

lembaga pemerintah di tingkat kecamatan memiliki potensi besar untuk berperan 

aktif dalam pembinaan mualaf. Meskipun studi sebelumnya membahas peran 

lembaga keagamaan dalam pembinaan umat, belum banyak kajian yang secara 

spesifik membahas model pendampingan tata cara beribadah bagi mualaf 

melalui optimalisasi peran aktif KUA. Artikel ini bertujuan merumuskan model 

pendampingan ibadah yang efektif bagi mualaf melalui peran aktif KUA dan 

mengevaluasi dampaknya terhadap peningkatan pemahaman dan praktik ibadah 

mualaf. Dengan menggunakan pendekatan Asset-Based Community 

Development (ABCD) melalui tahapan Discovery, Dream, Design, Deliver, dan 

Kata kunci 
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Destiny, program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama dua minggu 

di KUA Kecamatan Tegalrejo. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam pemahaman dan praktik ibadah mualaf, didukung oleh 

pemanfaatan aset KUA (SDM kompeten, fasilitas, jaringan) dan semangat 

belajar mualaf. Model pendampingan yang terstruktur, praktis, dan adaptif 

terbukti efektif. KUA Tegalrejo berkomitmen untuk mengintegrasikan program 

pendampingan ini ke dalam agenda rutin mereka yang menunjukkan potensi 

keberlanjutan tinggi. Studi ini menegaskan peran krusial KUA sebagai pusat 

pembinaan mualaf yang efektif di Indonesia. 

PENDAHULUAN 

Sebagai negara dengan mayoritas penduduk muslim, Indonesia memiliki dinamika sosial 

yang unik, termasuk fenomena mualaf atau individu yang baru memeluk agama islam(Dian & 

Wasil, 2023). Proses transisi keagamaan ini seringkali diiringi dengan berbagai tantangan, 

terutama dalam memahami dan mengimplementasikan tata cara beribadah yang sesuai syariat. 

Banyak mualaf menghadapi kebingungan dan kesulitan dalam mempelajari rukun islam, mulai 

dari sholat, puasa, hingga memahami ajaran dasar keislaman lainnya. Kondisi ini menyoroti 

urgensi adanya lembaga atau pihak yang dapat memberikan pendampingan intensif dan 

terstuktur bagi para mualaf agar mereka dapat menjalankan ibadah dengan benar dan 

mantap(Abdurahman, 2024). Kantor Urusan Agama (KUA), sebagai salah satu Lembaga 

pemerintah yang memiliki peran strategis dalam pelayanan keagamaan islam di tingkat 

kecamatan, memiliki potensi besar untuk mengambil peran aktif dalam pembinaan mualaf.  

Beberapa studi sebelumnya telah membahas mengenai peran lembaga keagaamaan 

dalam pembinaan umat. Penelitian oleh Munawaroh mengkaji adanya majelis taklim di 

tengah-tengah masyarakat bertujuan untuk menambah ilmu dan keyakinan agama yang akan 

mendorong melakukan pengalaman ajaran agama sebagai ajang silaturrahmi anggota 

masyarakat, serta membina dan mengembangkan kehidupan beragama dalam membentuk 

masyarakat yang bertakwa kepada Allah Swt. (Munawaroh & Zaman, 2020). Penelitian lain 

oleh Awang Faisal dan Agus Setiawan membahas pentingnya optimalisasi peran guru PAI 

dalam menanamkan nilai-nilai toleransi antarumat beragama(Faisal & Setiawan, 2024). Kedua 

penelitian di atas belum menyajikan kajian yang secara spesifik dan secara mendalam 

membahas model pendampingan tata cara beribadah bagi mualaf melalui optimalisasi peran 

aktif KUA sebagai Lembaga pembinaan keagamaa. Kajian-kajian yang ada cenderung bersifat 

umum tentang pembinaan umat atau fokus pada peran ormas keagamaan, bukan pada peran 

KUA secara spesifik dalam konteks pembinaan mualaf(Safitri, 2022).  

Berdasarkan kajian terdahulu, artikel ini fokus pada pembahasan model pendampingan 

tata cara beribadah bagi mualaf yang dikelola secara sistematis oleh KUA, mempertimbangkan 

kondisi dan kebutuhan spesifik mualaf di Indonesia, termasuk salah satunya di kecamatan 

Tegalrejo. Permasalahan pengabdian yang mendasar yaitu kurangnya model pendampingan 

yang efektif dan berkelanjutan bagi mualaf dalam mempelajari tata cara beribadah, yang 

menyebabkan sebagian mualaf kesulitan dalam mengamalkan ajaran islam secara sempurna. 

Dengan belum optimalnya peran KUA sebagai garda terdepan pembinaan keagamaan dalam 

merangkul dan membimbing para mualaf(Huzaemah, 2022). Oleh karena itu, pendampingan 

mempunyai refleksi bahwa pendampingan tata cara beribadah bagi mualaf melalui peran aktif 

KUA sebagai lembaga pembinaan keagamaan akan meningkatkan pemahaman dan praktik 

ibadah mualaf secara signifikan.  

Tujuan kajian ini diantaranya untuk menganalisis dan merumuskan model 

pendampingan tata cara beribadah yang efektif bagi mualaf melalui optimalisasi peran aktif 

KUA sebagai lembaga pembinaan keagamaan, serta mengevaluasi dampak dari model 

pendampingan tersebut terhadap peningkatan pemahaman dan praktik ibadah para mualaf. 
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Kegiatan pengabdian ini bermanfaat bagi mualaf dalam memahami dan mempraktikkan 

ibadah secara benar dan bertahap, sehingga mengurangi kebingungan spiritual di awal 

keislaman mereka. Bagi KUA melalui program pengabdian dapat memperkuat peran sebagai 

lembaga pembinaan keagamaan, bukan hanya administratif, dengan pendekatan yang lebih 

aktif dan humanis. Sementara bagi perguruan tinggi kegiatan ini menjadi wujud nyata Tri 

Dharma melalui kontribusi keilmuan dalam dakwah dan pembinaan masyarakat. Kolaborasi 

ini menghasilkan model pendampingan mualaf yang dapat direplikasi dan memperkuat sinergi 

antara institusi keagamaan dan pendidikan. 

METODE 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk memberdayakan para mualaf 

dalam memahami dan melaksanakan tata cara beribadah sesuai syariat Islam, dengan 

mengoptimalkan peran Kantor Urusan Agama (KUA) sebagai pusat pembinaan 

keagamaan(Safitri, 2022). Pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) dipilih 

karena fokusnya pada pemanfaatan aset dan potensi yang sudah ada di komunitas dan lembaga. 

Dalam metode ABCD, terdapat lima langkah kunci (5-D) untuk melakukan penelitian 

pendampingan, antara lain penemuan (in-depth discovery), dalam hal pendampingan atau 

pemberdayaan pelaku melakukan proses pencarian mendalam, seperti mencari dan 

mengidentifikasi aset yang dimiliki suatu komunitas(Sausan Salsabila, 2024) 

Diagram ABCD kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dapat dilihat pada Gambar 1(Sausan Salsabila, 2024) 

Gambar 1. Diagram Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset 

 

Metode pendekatan ABCD, dengan langkah awal tahap Discovery (Identifikasi Aset) yaitu 

mengidentifikasi aset-aset yang dimiliki oleh KUA dan komunitas mualaf. Aset KUA meliputi: 

SDM (penyuluh agama), fasilitas (ruang pertemuan), dan jaringan (organisasi keagamaan). 

Aset komunitas mualaf meliputi: semangat belajar, keinginan untuk mendalami agama, potensi 

kepemimpinan di antara mereka, serta dukungan keluarga dan lingkungan. Melakukan 

wawancara dengan kepala KUA, penyuluh, dan mualaf untuk memahami kekuatan, potensi, 

dan harapan mereka.  

Tahap selanjutnya Dream, bersama-sama memikirkan ide-ide inovatif untuk mengatasi 

tantangan yang ada, dengan berfokus pada pemanfaatan aset yang telah teridentifikasi. Tahap 

Design (Merancang rencana aksi) bersama mitra (KUA dan perwakilan mualaf), menyusun 

rencana aksi yang konkret, terukur, dan berbasis pada aset yang ada. Menentukan peran dan 

tanggung jawab masing-masing pihak (tim pengabdian, KUA, mualaf) dalam pelaksanaan 
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program. Merancang detail materi dengan penyusunan modul pendampingan mualaf yang 

praktis, dan mudah dipahami,dan relevan dengan kebutuhan mualaf. 

Tahap selanjutnya Deliver, menjadwalkan dan melaksanakan sesi-sesi pendampingan 

secara rutin di KUA atau lokasi yang telah disepakati. Setiap sesi akan mencakup penyampaian 

materi, praktik ibadah, dan sesi tanya jawab. Serta melakukan monitoring untuk memastikan 

program berjalan sesuai rencana dan efektif. 

Tahap yang terakhir Destiny (Evaluasi dan keberlanjutan). Melakukan evaluasi bersama 

untuk mengukur keberhasilan program dan mengidentifikasi area perbaikan. Merumuskan 

strategi agar program pendampingan ini dapat terus berjalan secara mandiri oleh KUA setelah 

program pengabdian selesai, misalnya dengan mengintegrasikannya ke dalam program kerja 

rutin KUA atau membentuk kader mualaf yang bisa membantu pendampingan. 

Program ini direncanakan berlangsung selama 2 minggu, dimulai pada Rabu, 18 Juni 2025 

sampai Rabu, 2 Juli 2025. Jadwal setiap sesi akan disepakati bersama dengan KUA dan mualaf 

untuk memastikan ketersediaan waktu semua pihak. Kegiatan utama akan dilaksanakan di 

rumah seorang mualaf. Program ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang 

berkelanjutan bagi para mualaf, menjadikan mereka lebih mandiri dalam menjalankan ibadah, 

serta memperkuat peran KUA sebagai garda terdepan dalam pembinaan keagamaan 

masyarakat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Identifikasi Aset dan Kebutuhan Mualaf (Tahap Discovery) 

Pada tahap discovery, kami melakukan wawancara untuk mengidentifikasi aset yang 
dimiliki KUA dan komunitas mualaf, serta memahami kebutuhan spesifik para mualaf. Dari 

pihak KUA Tegalrejo, kami menemukan bahwa mereka memiliki Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang kompeten, termasuk penyuluh agama yang berdedikasi.  

 

 
 

Gambar 2. Wawancara kepala KUA Tegalrejo 

Bapak Makmun, Kepala KUA Tegalrejo menyatakan: “KUA kami punya beberapa 

penyuluh yang sudah berpengalaman. Mereka siap membimbing, apalagi untuk saudara-

saudara mualaf ini, butuh perhatian khusus”(Makmun, 11 Juni 2025, Komunikasi pribadi). 

Fasilitas seperti ruang pertemuan di KUA juga tersedia dan representatif untuk kegiatan 

pendampingan. Selain itu, KUA memiliki jaringan yang luas dengan organisasi keagamaan 

lokal, yang dapat dimanfaatkan untuk dukungan lebih lanjut.  

Dari sisi salah satu mualaf, yang dulunya pernah islam kami menemukan adanya semangat 

belajar dan keinginan kuat untuk mendalami agama islam. Salah seorang mualaf ibu Siti 

Aminah, menyampaikan : “Saya itu kadang bingung kalau mau sholat, urutannya, bacaannya 

udah ada yang lupa-lupa. Kalau mau ngajarin anak saya juga udah agak lupa-lupa bacaannya. 
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Pengen banget ada yang ngajarin dari awal, biar mantap ibadahnya.” (Siti Aminah, 12 Juni 

2025, Komunikasi pribadi). 

Dukungan keluarga dan lingkungan juga terindentifikasi sebagai aset penting yang dapat 

menunjang proses pembelajaran mereka. Ibu Siti Aminah menyampaikan : “Keluarga saya 

sekarang sudah mulai menerima, bahkan ikut mendukung kalau saya mau belajar agama. Itu 

penting sekali buat semangat saya." (Siti Aminah, 12 Juni 2025, Komunikasi pribadi).  

 
 

Gambar 3. Wawancara dengan salah satu mualaf 

 

Wawancara dengan mualaf mengonfirmasi permasalahan mendasar yang diuraikan dalam 

pendahuluan: kurangnya model pendampingan yang efektif dan berkelanjutan dalam 

mempelajari tata cara beribadah. Mereka mengungkapkan kesulitan dalam memahami rukun 

islam secara komprehensif, khususnya dalam praktik salat dan pemahaman dasar keislaman 

lainnya. Hal ini menguatkan urgensi intervensi melalui program pendampingan. 

Perumusan Visi bersama dan Desain Program (Tahap Dream & Design) 

Berdasarkan aset yang teridentifikasi dan kebutuhan mualaf yang ada, pada tahap dream, 

diskusi bersama KUA dan perwakilan mualaf menghasilkan visi bersama untuk menciptakan 

program pendampingan yang komprehensi, praktis, dan berkelanjutan. Bapak Makmun dari 

KUA menyambut baik ide ini : “Kami sangat terbuka dengan inisiatif pendampingan ini. Ini 

memang program yang sangat kami butuhkan untuk mualaf di wilayah kami.”(Makmun, 11 

Juni 2025, Komunikasi pribadi). 

Ide-ide inovatif muncul termasuk pengembangan modul pembelajaran yang ringkas dan 

mudah dipahami, serta pemanfaatan teknologi sederhana untuk materi visual. Pada tahap 

Design, kami bersama KUA dan perwakilan mualaf menyusun rencana aksi konkret. Program 

pendampingan dirancang dengan fokus pada materi esensial ibadah, seperti tata cara bersuci 

(thoharoh), praktik salat lima waktu (gerakan, bacaan, dan rukun), dan dasar-dasar aqidah. 

Modul pendampingan dikembangkan secara kolaboratif, memastikan materi relevan dengan 

kebutuhan mualaf dan disajikan dengan bahasa yang mudah dicerna. Seorang penyuluh KUA, 

bapak Zaki, berkomentar: “Modulnya harus yang sederhana tapi lengkap, biar mualaf gampang 

ngerti. Jangan terlalu banyak teori, tapi langsung praktik.”(Zaki,13 Juni 2025, Komunikasi 

pribadi). 

Pembagian peran dan tanggung jawab ditetapkan dengan jelas: tim pengabdian 

bertanggung jawab dalam penyusunan modul, fasilitasi sesi, dan evaluasi. KUA berperan 

sebagai SDM penyuluh dan dibantu oleh tim pengabdian. Mualaf berperan aktif sebagai peserta 

dan diharapkan dapat menjadi agen perubahan di komunitasnya. Lokasi pelaksanaan kegiatan 

disepakati di rumah ibu Siti Aminah seorang mualaf yang tinggal di Dusun Beran Wetan,Desa 

Girirejo,Kec. Tegalrejo, untuk menciptakan suasana yang lebih akrab dan nyaman.  
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Pelaksanaan Pendampingan dan Monitoring (Tahap Deliver) 

Program pendampingan dilaksanakan selama dua minggu, sesuai jadwal yang disepakati 

mulai hari Rabu,18 Juni 2025 sampai Rabu,2 juli 2025. Setiap sesi mencakup: 

1. Penyampaian materi dengan metode interaktif, menggunakan modul yang telah 

disusun. 

2. Praktik ibadah langsung, seperti simulasi wudhu dan shalat, dengan bimbingan 

langsung dari penyuluh KUA. 

3. Sesi tanya jawab yang memberikan ruang bagi mualaf untuk menyampaikan 

kebingungan dan mendapatkan penjelasan. 

Selama pelaksanaan, monitoring dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan 

program berjalan sesuai rencana. Respons mualaf terhadap materi dan metode penyampaian 

sangat positif.  

 
 

Gambar 4. Pendampingan ibadah sholat kepada mualaf 

 

Saudari Cristin mengungkapkan kepuasannya: “Sekarang saya jadi lebih yakin kalau 

sholat. Dulu Cuma ikut-ikutan, sekarang tahu artinya dan gerakannya juga lebih benar. Kakak 

Pengabdian ngajarinnya sabar sekali.”(Cristin, 26 Juni 2025, Komunikasi pribadi). 

Mereka menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam setiap sesi, aktif bertanya, dan 

berlatih. Fleksibilitas dalam penjadwalan dan pemilihan lokasi yang nyaman terbukti efektif 

dalam meningkatkan partisipasi. 

Evaluasi dan Keberlanjutan Program (Tahap Destiny) 

Pada tahap destiny, evaluasi bersama dilakukan untuk mengukur keberhasilan 

program(Kusumodestoni , 2024). Secara kualitatif, terjadi peningkatan signifikan dalam 

pemahaman dan praktik ibadah para mualaf. Indikator keberhasilan meliputi: 

1. Mualaf dapat mempraktikkan wudhu dan sholat dengan lebih mandiri dan benar. 

2. Peningkatan hafalan bacaan sholat. 

3. Meningkatnya kepercayaan diri mualaf dalam menjalankan ibadah. 

Diskusi keberlanjutan menghasilkan beberapa strategi. Bapak Zaki dari KUA menyatakan 

komitmennya: “Program ini akan kami integrasikan ke dalam agenda rutin KUA. Kami akan 

alokasikan waktu penyuluh dan fasilitas untuk terus mendampingi mualaf. Ini investasi jangka 

panjang untuk umat." (Zaki, 2 Juli 2025, Komunikasi pribadi). KUA juga akan 

mengoptimalkan jaringannya dengan organisasi keagamaan lain untuk memperluas jangkauan 

pendampingan. 

 

 



 
 

 

 KOMUNITA: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 4, No.3 Agustus 2025  |576 
 

Pembahasan 

Hasil program ini mendukung hipotesis awal bahwa pendampingan tata cara beribadah 

bagi mualaf melalui peran aktif KUA dapat meningkatkan pemahaman dan praktik ibadah 

mualaf secara signifikan(Amin, 2022). Keberhasilan ini tidak terlepas dari pendekatan Asset-

Based Community Development (ABCD) yang diterapkan. Dengan berfokus pada 

pemanfaatan aset internal KUA (SDM, fasilitas, jaringan) dan komunitas mualaf (semangat 

belajar, potensi kepemimpinan, dukungan keluarga), program dapat berjalan secara efektif 

dan berkelanjutan. 

Studi ini melengkapi penelitian sebelumnya oleh Munawaroh tentang adanya majelis 

taklim (Munawaroh & Zaman, 2020:385). Demikian pula, penelitian oleh Awang Faisal dan 

Agus Setiawan membahas pentingnya optimalisasi peran guru PAI(Faisal & Setiawan, 

2024:79). Perbedaannya, penelitian ini secara spesifik menyoroti pada penelitian Munawaroh 

mengkaji peran komunitas dan institusi dalam pembinaan agama yang komprehensif, 

sedangkan penelitian Faisal dan Setiawan menyoroti peran individu pendidik dalam 

menanamkan nilai moral spesifik (toleransi). 

Model pendampingan yang dirumuskan terbukti efektif karena sifatnya yang terstruktur, 

praktis, dan adaptif terhadap kebutuhan spesifik mualaf(Arifin, 2020). Sesi praktik langsung 

dan ruang diskusi yang aman sangat membantu mualaf mengatasi kebingungan dan 

meningkatkan kepercayaan diri(Effendi, 2020). Potensi keberlanjutan program juga sangat 

tinggi, mengingat komitmen KUA untuk mengintegrasikannya ke dalam program kerja mereka 

dan adanya inisiatif pembentukan kader mualaf(Bakti & Mansurnoor, 2021). Sebagaimana 

disampaikan oleh Bapak Anwar, penyuluh KUA: "Kuncinya adalah kesabaran dan materi yang 

relevan. Kalau mualaf sudah merasa nyaman dan terbantu, mereka pasti semangat 

belajarnya."(Anwar, 30 Juni 2025, Komunikasi pribadi). 

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang perlu menjadi perhatian di masa 

depan, seperti keterbatasan waktu penyuluh dan perlunya pengembangan modul yang lebih 

beragam sesuai dengan tingkat pemahaman mualaf yang berbeda. Namun, secara keseluruhan, 

program ini menunjukkan bahwa KUA memiliki potensi besar untuk menjadi pusat pembinaan 

mualaf yang efektif dan berkelanjutan di Indonesia. 

KESIMPULAN 

Program pendampingan ibadah bagi mualaf melalui peran aktif Kantor Urusan Agama 

(KUA) Tegalrejo, dengan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), terbukti 

sangat efektif. Program ini berhasil meningkatkan pemahaman dan praktik ibadah mualaf 

secara signifikan. Keberhasilan ini didasarkan pada identifikasi dan pemanfaatan aset KUA 

(SDM kompeten, fasilitas, jaringan luas) dan mualaf (semangat belajar, dukungan keluarga). 

Desain program yang kolaboratif, fokus pada materi esensial (bersuci, salat, aqidah), serta 

metode interaktif dan praktik langsung, berkontribusi besar pada hasil positif. 

KUA Tegalrejo berkomitmen untuk mengintegrasikan program ini ke dalam agenda rutin 

mereka, menunjukkan potensi keberlanjutan yang tinggi. Studi ini juga menyoroti peran krusial 

KUA sebagai lembaga pemerintah dalam pembinaan mualaf, mengisi kekosongan kajian 

sebelumnya yang belum fokus pada peran ini. Meskipun ada tantangan seperti keterbatasan 

waktu penyuluh, program ini menegaskan potensi KUA sebagai pusat pembinaan mualaf yang 

efektif di Indonesia. 
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